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Abstract—Masalah Kkepercayaan adalah hal terpenting
dalam E-Marketplace, oleh karena itu dibutuhkan Reputation
System (Sistem Reputasi). Reputasi sistem itu sendiri
merupakan sistem yang dibangun untuk menentukan reputasi
user (penjual/pembeli) dasar aktifitas user tersebut. Sistem ini
dirancang sedemikian rupa untuk mengurangi praktik
penipuan online karena kurangnya informasi apakah
user/member E-Marketplace tersebut benar- benar dapat
dipercaya. Dengan adanya suatu reputasi maka penjual atau
pembeli dapat mempertimbangkan apakah ingin tetap
melanjutkan transaksi  atau membatalkannya. dasar dari
permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penulis
bermaksud untuk melakukan analisis dan pengembangan lebih
lanjut dari penelitian sebelumnya dimana fokus utama dari
penelitian yang akan dilakukan adalah membangun reputation
system.
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I.  PENDAHULUAN

Persaingan di bidang bisnis memicu peningkatan
kebutuhan manajemen akan informasi. Informasi yang
dibutuhkan berasal dari lingkungan eksternal dan internal.
Penguasaan terhadap informasi yang berasal dari kedua
lingkungan tersebut sangat penting dalam melakukan strategi
yang tepat dalam persaingan bisnis yang terjadi . Salah satu
cara mengatasi persaingan bisnis tersebut diperlukan suatu
metode / cara untuk memperluas target pasar secara global
tanpa batas waktu ataupun tempat serta memfasilitasi
kegiatan jual beli yaitu E- Marketplace. E-Marketplace
adalah informasi virtual dalam jaringan industri dan
difasilitasi oleh telekomunikasi, yang dibuat untuk melayani
pertukaran informasi dan juga transaksi lengkap yang terjadi
antara pembeli dan supplier [1],[2], [3]. Di Indonesia saat ini,
E-Marketplace sudah banyak bermunculan, walaupun
kebanyakan bentuk yang dianut E-Marketplace di Indonesia
pada saat ini adalah bentuk advertising atau iklan. Dimana
interaksi langsung terjadi antara buyer dan seller, sedangkan
penyedia E-Marketplace hanya berfungsi menyediakan
tempat saja. Penyedia jasa E-Marketplace, tidak lagi tahu
menahu transaksi yang dilakukan oleh buyer dan seller. E-
Marketplaces merupakan suatu produk atau tempat atau cara
yang memenuhi kriteria untuk perluasan pasar dimana
penjual dan pembeli dapat bertemu walaupun dibatasi oleh
keadaan geografis dengan  memanfaatkan  formasi
penawaran dan permintaan yang ada. Kemudian E-
Marketplace mempunyai potensi untuk secara mendasar
mengubah perilaku berbelanja masyarakat [4][5].
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Dasar penelitian yang dilakukan oleh Tri Murdani pada
tahun 2016 dengan judul “Matangdipohon.com: E-
Marketplace Produk Pertanian Rumahan.”. E- Marketplace
yang dikembangkan berbentuk advertising atau iklan.
Interaksi langsung terjadi antara penjual dan pembeli,
sedangkan penyedia E-Marketplace hanya berfungsi
menyediakan tempat saja. Penyedia jasa E-Marketplace tidak
tahu menahu mengenai transaksi yang dilakukan oleh penjual
dan pembeli. Didalam sistem ini sudah terdapat sistem
reputasi yang penerapannya berbentuk rating. Akan tetapi,
bentuk Reputasi Sistem yang telah ada masih belum optimal,
dikarenakan sistem reputasi yang digunakan hanya dasar
menghitung like dan dislike, sehingga tidak menghasilkan
data yang real dan relevan. Reputasi adalah informasi yang
digunakan untuk membuat pertimbangan nilai tentang
seseorang atau suatu objek dalam konteks tertentu untuk
waktu tertentu[6][7]. Reputasi tidak bisa diperoleh dalam
jangka waktu singkat karena harus dibangun bertahun-tahun
untuk menghasilkan sesuatu yang bisa dinilai oleh publik.
Masalah kepercayaan adalah hal terpenting dalam E-
Marketplace, oleh karena itu dibutuhkan Reputation System
(Sistem Reputasi). Reputasi sistem itu sendiri merupakan
sistem yang dibangun untuk menentukan reputasi user
(penjual/pembeli) dasar aktifitas user tersebut. Sistem ini
dirancang sedemikian rupa untuk mengurangi praktik
penipuan online karena kurangnya informasi apakah
user/member E-Marketplace tersebut benar- benar dapat
dipercaya. Dengan adanya suatu reputasi maka penjual atau
pembeli dapat mempertimbangkanapakah ingin tetap
melanjutkan transaksi atau membatalkannya.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. E- Marketplace

E-Marketplace adalah salah satu produk/ tempat/ cara
yang memenuhi kriteria untuk perluasan pasar (produk segar
rumahan) dimana penjual dan pembeli dapat bertemu
walaupun dibatasi oleh keadaan geografis dengan
memanfaatkan informasi penawaran dan permintaan yang
ada.E-Marketplace adalah informasi virtual dalam jaringan
industri dan difasilitasi oleh telekomunikasi, yang dibuat
untuk melayani pertukaran informasi dan juga transaksi
lengkap yang terjadi antara pembeli dan supplier”. Kemudian
E-Marketplace mempunyai potensi untuk secara mendasar
mengubah perilaku berbelanja masyarakat [4][8].

Keberadaan =~ E-Marketplace  yang  mampu
mempertemukan antara pembeli dan penjual secara global
tidak serta merta menghapus/ menggantikan kegiatan
transaksi tradisional, dengan adanya E-Marketplace pembeli
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dan penjual masih dapat bertemu secara langsung
(memastikan apakah produk yang ditawarkan penjual via E-
Marketplace benar-benar sesuai dengan deskripsi yang
tertulis). E-Marketplace jenis ini biasanya hanya
memfasilitasi pertemuan awal antara pembeli dan penjual.
Mereka tidak akan ikut campur dalam transaksi jual-beli,
sehingga antara pembeli dan penjual dapat menentukan
bagaimana cara terbaik untuk melakukan transaksi jual beli
(jual beli langsung atau via jaringan tertentu). Setiap transaksi
ekonomi maupun kegiatan jual beli barang dan jasa,
pertukaran informasi dapat pula dilakukan di E-Marketplace.
Lebih lanjut Choi dan Suh mengatakan bahwa meskipun E-
Marketplace mempunyai peranan yang sama dengan pasar
tradisional, E-Marketplace mempunyai beberapa keunggulan.

Dapat disimpulkan bahwa E-Marketplace adalah tempat
dimana penjual dan pembeli dengan menggunakan media
elektronik (website) untuk selanjutnya melakukan transaksi
(tawar menawar/ jual beli). Dengan adanya E-Marketplace ini
perilaku berbelanja mampu berubah, karena dibutuhkannya
tranparansi informasi misalnya informasi mengenai kualitas
barang, harga barang serta ketersediaan dari barang tersebut.
E-Marketplace hanyalah suatu tempat virtual yang berperan
seperti layaknya pasar tradisional namun dengan tambahan
beberapa keunggulan seperti menghilangkan batasan jarak,
mengurangi biaya (cost) pencarian produk dan dapat berperan
sebagai pihak ketiga (makelar) yang memiliki informasi
mengenai suatu  produk/jasa yang nantinya dapat
dimanfaatkan baik itu oleh pembeli ataupun oleh penjual.

B. Sistem Reputasi

Reputation system atau lebih banyak di kenal dengan
sistem reputasi adalah sebuah istilah yang di ambil dari kata
dasar reputasi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI, 2015), “Reputasi adalah perbuatan dan sebagainya
sebagai sebab untuk mendapatkan nama baik; nama baik”.
Sedangkan definisi sistem reputasi menurut (Basya, 2006)
Reputasi adalah suatu nilai yang diberikan kepada individu,
institusi atau negara. Reputasi tidak bisa diperoleh dalam
waktu singkat karena harus dibangun bertahun-tahun untuk
menghasilkan sesuatu yang bisa dinilai oleh publik. Reputasi
juga baru bertahan dan sustainable apabila konsistennya
perkataan dan perbuatan.

C. Kriteria Sistem Reputasi yang Baik

Penelitian sebelumnya menyelidiki beberapa sistem
reputasi dan di rangkum dalam enam criteria utama untuk
sistem reputasi yang baik. Kriteria tersebut antara lain:

e Sistem rating harus granular. Statistik menunjukkan
bahwa kebanyakan orang lebih sering tidak
memperhatikan bagian bawah atau rendah skala dari
sebuah sistem rating. Padahal nilai desimal tersebut
berpengaruh saat menentukan keputusan.

e Proses pemberian rating yang konsisten dilakukan
oleh pengguna, jika pengguna memberikan pendapat
yang sama dalam dua proses rating yang berbeda dan
nilai yang berbeda, maka statistik timbal baliknya
terpengaruh.

e Sistem rating harus dapat diandalkan secara statistik.
Cara terbaik untuk mengetahuinya adalah dengan
mengumpulkan rating yang banyak.
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e Sistem rating tidak boleh bilateral. Misalnya,
pengguna saling menilai satu sama lain maka ada
resiko tinggi bahwa hanya ada rating yang positif saja.

e  User rating harus memiliki penggunaan yang konkrit
dalam situs website. Sebuah cara yang mungkin untuk
dilakukan adalah dengan cara menampilkan peringkat.

e Kiriteria terakhir adalah user interface yang jelas
sangat penting untuk sistem penilaian karena user
interface yang di desain dengan buruk dan
membingungkan pengguna memiliki efek negative
pada kualitas penilaian.

D. Teknik Perhitungan pada Sistem Reputasi

Electre (Elemination Et Chix Traduisant La Realite)
adalah suatu metode penentuan urutan (prioritas) dalam
analisis multikriteria. Sedangkan metode electre merupakan
salah satu metode pengambilan keputusan multrikriteria
dasar pada konsep outranking dengan membandingkan
pasangan alternatif-alternatif =~ dasar setiap kriteria yang
sesuai. Proses perhitungan di mulai dengan inputan data dari
user yang kemudian akan di hitung dengan menggunakan
metode electre hingga menghasilkan kelompok releven yang
sesuai kriteria yaitu kelompok yang di terima.

Langkah pertama dari metode electre di mulai dari
membentuk tabel rating kecocokan, yaitu perbandingan
berpasangan setiap alternatif pada setiap kriteria (Xij). Nilai
ini harus dinormalisasikan ke dalam suatu skala yang dapat
diperbandingkan (rij), sehingga dapat dituliskan pada
persamaan 1.

xij

—_— (D
/E?;lxzij

Keterangan:

r : bilangan teternormalisasi
X :kriteria

i

J

rij =

:1,2,3..m
:1,2,3...n

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. PDFD Subproses Kelola Data Pesanan

Pada subproses ini penjual dapat melakukan update data
pesanan yang telah diinputkan sebelumnya oleh user,
selanjutnya  user dapat menghubungi penjual untuk
melakukan transaksi secara langsung. Apabila transaksi telah
dilakukan maka penjual akan melakukan update data
pesanan user dari yang sebelumnya ‘Pesan’ berubah menjadi
‘Beli’. Untuk lebih jelas lagi dapat di lihat pada Gambar 1.
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6.1

PHP, GUI:
P

Kelola Data Pesanan —
Data Pesanan

Penjual

SQL Select:
—
Data Users

PHP

SQL Update:
Data Pesanan

Gambar 1 PDFD Subproses Kelola Data Pesanan.

B. PDFD Subproses Pemodelan Sistem Pereputasian

Pada proses ini pengguna dapat melihat reputasi penjual
yang merupakan hasil dari perhitungan Electre. Perhitungan
Electre berasal dari data hasil review yang telah diberikan oleh
pemebeli setelah melakukan transaksi pembelian. Kemudian
pengguna dapat menentukan kepada siapa dia harus
melakukan transaksi serta dapat dipercaya yang dasar data di
tampilkan dalam sistem. Untuk lebih jelas lagi dapat di lihat

pada Gambar 2.
SQL insertt:
Data Kuesioner
71
. PHP, GUI: Pengisian Kuesioner | SQLSelect:
Pembeh Data Isi Kuesioner gisi uest Data Pertanyaan
PHP
~_ J

L SQL Select:
Data Pengguna

Gambar 2 PDFD Subproses pemodelan sistem pereputasian.

C. Arsitektur Sistem

Arsitektur sistem merupakan rangkaian komponen
pembentuk sistem yang saling terintegrasi schingga
membentuk sebuah jaringan. Dalam hal ini, sistem yang
dibangun merupakan sistem berbasis website dimana terdiri
dari beberapa komponen antara lain web client, router, ISP
(Internet Service Provider), DNS (Domain Name Server), dan
web server. Web client adalah pihak user yang mengakses
website melalui browser yang sebelumnya telah terhubung ke
dalam jaringan internet yang disediakan oleh ISP dengan
dibantu oleh router. Domain website yang diakses oleh user
akan ditelusuri di dalam DNS. Apabila tersedia, ISP akan
mengakses web server untuk penanganan permintaan data
website. Data akan di kirim ke pengguna melalui jaringan
internet dan dapat ditampilkan di dalam browser. Gambar 3
merupakan arsitektur sistem yang terbentuk dari komponen-
komponen tersebut.
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Web Client
Web Server

Derer
Gambar 3 Arsitektur sistem

Skema database yang dapat di lihat pada Gambar 4 sudah
dinormalisasi sampai pada tahap 3-NF. Normalisasi sampai
tahap 3-NF sudah cukup baik untuk membangun database.
Adapun ciri-ciri dari skema database pada tahap 3-NF adalah
sebagai berikut:

Setiap atribut dalam tabel harus bernilai tunggal
Semua nilai untuk setiap atribut harus memiliki tipe
data yang sama
Nama setiap atribut harus unik
Urutan atribut tidak berpengaruh / tidak signifikan.

e Tidak ada 2 tuple (kumpulan dari semua atribut dalam
satu tabel) yang memiliki nilai sama.
Urutan dari tuple tidak signifikan.
Semua atribut yang bukan primary key bergantung
pada semua atribut primary key-nya.

e Setiap tabelnya tidak memiliki transitive depedencies.

/e akses_menu

fe tecoiiic pengguna Be 211 kuesioner Ho e 5 ool o gambar_pehon
4id_pengguna : inl(11) vid_kuesioner : inl(11) uid_akses_men : int{30) € aid_pohon : in(11)
email : varchar(100) wid_penanyaan : int(11) kode_group : varchar(30) gambar : varchar(200)
password : varchar(100) 4 wid_pembeli : int{11) kode_menu : varchar(30)
nama_user : varchar(100) ¢ wid_penjual : int{11)
stanggal_lahir : date 4id_bobot_penitaian : ini(11) * v - group .ﬂ ° abotspaniiaiag
jenis_kelamin : varchar(100) wkode_group : varchar(30) #id_bobot_penilaian : int(11)
nomor_telepon : varchar(15) nama_group : varchar(100) nama_bobol : varchar(200)
ulatitude : double fe pohon sbobot : double
nlongitude : double * wid_pahen : int(11) ~
folo_user : varchar(100) @tanggal_tanam : date r deo Teview
Kode_group : varchar30) sjumiah  ini(11) Qe EEocte aid_review :im(11)
nama_pohon : varchar{100) tkode_kategor :varchar(11) 4 uid_pengguna : int(11)
5o — <tangget post - date nama_kategor : varchar(200) arating : m(s)
+id_pesanan : im(11) Keterangan :text wbobot_ketegor : double komentar : varchar(200)
- 4
“ yid_pengguna : int(11) ulatitude : double P — s wid_pohon : int(11)
slanggal_pesan : date wiongitude : double: username : varchar(200) ludul : varchar(200)
keterangan : varchar(200) T uid_pengguna : int(11) nama : varchar(200)
sstatus : enumi’pesan’,'batal, beli) @mail : varchar(200)
wid_buah :int(11) telp : varchar(200)
e ieeciinhush password : varchar(200)
2id_buah : int(11) { ukode_group ; varchar(200)
nama_buah : varchar(200)
de e menu

tanggal berbunga : date ge
mtanggal_matang : date
wjumiah : int{11)
astatus : enum('sold" ‘sell’, broke’)
4 4id_pohon : int(11)
wharga : int{30)
»satuan_berat : enum('ons’ ‘gram’,kg’)
gambar : varchar(200)

- pertanyaan
kode_menu : varchar(30) Rertan

nama_menu : varchar(100)
fink : varchar(100)

image : varchar(100)
kode_parent : varchar(30)

4id_pertanyaan : int(11)
isi_pertanyaan : varchar(200)
koda_kategori - varchar(11) ¥

Gambar 4 Skema Database

Pada sistem ini, pengguna (user) dapat berperan sebagai
penjual dan pembeli. Pengguna dapat melakukan transaksi
pembelian buah maupun menjual buah miliknya sendiri
melalui sistem. Hasil dari pengembangan sistem ini adalah
Sistem Pereputasian terhadap penjual yang dilakukan oleh
pembeli dengan menggunakan metode perhitungan Electre.

D. Halaman Home Penjual dan Pembeli

Halaman home merupakan halaman merupakan tampilan
awal ketika pengguna melakukan login. Pada halaman ini
terdapat beberapa bagian yang menampilkan fungsi masing-
masing. Disini pengguna dapat melihat tampilan cari buah
dasar kata kunci maupun dasar lokasi. Pada halaman ini juga
terdapat tampilan buah, pohon dan rekomendasi buah dasar
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preferensi pengguna. Gambar 5 merupakan tampilan Home
dari pengguna.

il a8 ©

Gambar 5 Tampilan Home Pengguna

Halaman detail buah akan muncul ketika pengguna
memilih salah satu item buah yang tersedia pada halaman
Home. Halaman ini berisi informasi rating buah, peta lokasi,
dan pemilik buah. Pengguna dapat melakukan pemesanan
dengan menekan tombol ‘Lihat” untuk melihat deskripsi dari
buah dan selanjutnya menekan tombol ‘Pesan’. Berikut ini
Gambar 6 merupakan ‘Halaman Detail Buah’.

8 foewv@

-

Gambar 6. Halaman detail buah

Berikut ini adalah Gambar 7 merupakan tampilan Pop up
UP yang muncul setelah pengguna menekan tombol ‘Lihat’.
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Rambutan Binjai

Gambar 7 Tampilan Pop Up Deskripsi Buah

Pengguna dapat memberikan penilaiannya terhadap buah
yang berupa nilai rating dan komentar. Pengguna dapat
memberikan nilai rating dalam skala 1-5. Berikut ini Gambar
8 merupakan ‘Tampilan Review Buah’.

“nee e e a0

I

Gambar 8 Tampilan Review Buah

Tampilan rekomendasi tersedia di halaman Pohon
Pengguna. Tampilan ini terdapat formulir kuesioner yang
berisi pertanyaan yang telah di tentukan. Gambar 9
merupakan ‘Tampilan Pertanyaan Kuesioner’.
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[ Tree Of Life |

Kuesioner

Gambar 9 Tampilan Kuesioner

E. Tampilan Hasil Reputasi

Tampilan Hasil tersedia di halaman Pohon
Pengguna. Tampilan ini terdapat hasil perhitungan dari
metode electre dasar kuesioner pertanyaan yang telah di isi
oleh pengguna . Gambar 10 merupakan ‘Tampilan Hasil
Reputasi’.

[ Tree Of Life ]

ﬁ Kualitas Pelayana:

prprre R @

Gambar 10 Tampilan Hasil Reputasi

Sebelum mengimplementasikan sistem perekomendasi
buah untuk pengguna, perlu dilakukan uji coba sistem. Dalam
proses uji coba sistem ini menggunakan teknik pengujian
black box yang dapat di lihat pada Tabel.1.

Tabel 1 Hasil Pengujian Black Box

Kelas Butir Uji Jenis Teknik Hasil
Uji Pengujian | Pengujian
Home Pengisian Sistem Blackbox OK
Kuesioner
Home | Perhitungan Sistem Blackbox OK
Hasil
Reputasi

Sebelum melakukan tes uji coba sistem , dilakukan
analisis tentang keseluruhan kebutuhan dari sistem. Dari hasil
analisis di hasilkan beberapa Gambaran mengenai fitur apa
saja yang harus ada pada sistem. Oleh karena itu pada saat
melakukan analisis sistem penulis mencoba mencari referensi
yang tepat untuk di implementasikan di dalam sistem.

Dasar hasil analisis di dapatkan beberapa proses yang
harus ada pada sistem. Proses — proses tersebut harus di
rancang dengan cermat dan teliti agar hasil yang di dapatkan
sesuai dengan tujuan dari penelitian. Peneliti menggunakan
teknik pengujian Black Box untuk menguji apakah proses
yang telah di buat berjalan sesuai dengan kebutuhan.

Dari hasil pengujian Black Box pada tabel 1 yang telah di
lakukan terhadap beberapa proses yang sudah di buat di dalam
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sistem, semuanya berjalan dengan lancar dan sesuai dengan
tujuan dari sistem. Begitu juga hasil dari test case terhadap
seluruh proses yang ada pada sistem berjalan dengan lancar
sesuai kebutuhan

IV.KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan tentang pengembangan penerapan
Sistem Pereputasian Pengguna menggunakan metode
ELECTRE (Elemination Et Chix Tradusiant la Realite), maka
bisa disimpulkan :

e Sistem pemberian Review/ Reputasi dasar pertanyaan
yang telah disesuaikan dasar kategori yang terdapat
pada sistem pemberian review.

e User (pembeli) bisa memberikan Review/ Reputasi
sesuai dengan keingingan user bedasarkan kategori
yang tertera, yaitu kategori Pelayanan, Produk, dan
Harga.

e  User (penjual) bisa menjadikan hasil Review/ Reputasi
sebagai hal yang untuk diperbaiki kedepannya, seperti
untuk penjual 1 memiliki kekurangan pada bagian
pelayanan pada hasil pemberian review yang diberikan
oleh si pembeli.
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